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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan
masalah yang dengan dukungan data sebagai landasan dalam mengambil
kesimpulan (Pradopo, dkk, 2003:1).

Hadi (dalam Pradopo, dkk, 2003: 7) menyatakan bahwa penelitian adalah
kegiatan yang diarahkan pada kerja pencarian ulang, atau pencarian kembali atas
suatu objek, yaitu kegiatan yang memerlukan ketelitian, kecermatan, dan kecerdasan
yang memadai.

Pengakajian terhadap sastra merupakan kajian yang cukup menarik dengan
memperhatikan segi media yang digunakan. Media yang digunakan dapat berbentuk
lisan atau tulisan. Baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sastra lisan Indonesia
memang luar biasa kaya dan beranekaragam. Melalui sastra inilah masyarakat
dengan kreativitas yang tinggi menyatakan diri dengan bahasa yang artistik
sehingga sampai sekarang sastra lisan tetap mempunyai nilai dan fungsi (Teeuw,
1982: 10).

Foklor sebagai suatu disiplin atau cabang ilmu pengetahuan yang berdiri
sendiri di Indonesia, belum lama dikembangkan orang. Lebih lanjut dijelaskan

bahwa foklor hanya merupakan sebagian kebudayaan, yang penyebaran pada



umumnya melalui tutur kata atau lisan, itulah sebabnya ada yang menyebutnya
sebagai tradisi lisan (Danandjaja, 1997: 1-3).

Pengetahuan dan penelitian foklor di Indonesia memang sangat penting.
Bermacam-macamnya suku dan budaya di Indonesia menyebabkan Indonesia kaya
akan foklor, sedangkan masih banyak lagi yang perlu didokumentasi dan diteliti
sesuai dengan tuntutan ilmiah.

Sebab utama mengapa kita perlu meneliti foklor, khususnya foklor lisan dan
sebagian lisan di Indonesia adalah bahwa foklor mengungkapkan kepada kita secara
sadar atau tidak sadar, bagaimana folk-nya berfikir. Selain itu foklor juga
mengabadikan apa-apa yang dirasakan penting (dalam suatu masa) oleh folk
pendukungnya (Danandjaja, 1997: 17-18). Folk/kolektif adalah sekelompok orang
yang memiliki ciri-ciri pengenal fisik sosial dan kebudayaan, sehingga dapat
dibedakan dari kelompok-kelompok lainnya (Alan Dundes dalam Danandjaja, 1997:
1).

Selain fungsi itu, foklor terutama yang lisan dan sebagian lisan, masih
mempunyai banyak sekali fungsi yang menjadikannya sangat menarik serta penting
untuk diselidiki. Menurut William Bascom (dalam Danandjaja, 1997: 19), ada
empat fungsi foklor, yaitu (a) sebagai sistem proyeksi, yakni sebagai alat pencermin
angan-angan suatu kolektif, (b) sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan
lembaga-lembaga kebudayaan, (c) sebagai alat pendidikan anak, (d) sebagai alat
pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi anggota

kolektifnya.



Nurgiyantoro (2007: 321-322) menyatakan bahwa karya sastra senantiasa
menawarkan pesan moral yang berhubungan dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan,
memperjuangkan hak dan martabat manusia, dan penerapan moral dalam sikap dan
tingkah laku para tokoh. Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah
pembaca diharapkan dapat mengambil hikmahnya. Sifat-sifat luhur kemanusiaan
tersebut pada hakikatnya bersifat universal. Artinya, sifat-sifat itu dimiliki dan
diyakini kebenarannya oleh manusia sejagad.

Sebagai hasil kesenian lama yang berbentuk lisan, cerita rakyat berkaitan
erat dengan masyarakat pendukungnya dan mereka mendokumentasikan nilai-nilai
penting untuk dijadikan pedoman hidup. Pada kalangan masyarakat Jawa, sama
halnya dengan suku-suku bangsa yang ada di Indonesia, relatif masih menyimpan
cerita rakyat yang menjadi media pembangun nilai-nilai kehidupan yang ideal yang
terwariskan dari nenek moyangnya. Oleh karena itu, cerita rakyat menjadi salah satu
media penting bagi masyarakat pendukungnya untuk mendidik generasi-generasi
berikutnya dengan menanamkan nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita
rakyat tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, akan dikaji sastra lisan berupa cerita
rakyat. Mengadakan penelitian terhadap cerita rakyat merupakan salah satu upaya
untuk menggali nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut, sehingga
nilai-nilai itu diketahui oleh seluruh masyarakat pada umumnya dan masyarakat
masa kini pada khususnya. Dengan diketahuinya nilai-nilai yang dapat dijadikan

sebagai pelajaran dalam menjalani hidup yang terkandung dalam cerita rakyat



tersebut, diharapkan akan menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan
kebudayaan mereka agar tidak musnah.

Penelitian cerita rakyat ini, mengambil tempat di sebuah desa di daerah
Dataran Tinggi Dieng, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo.

Kawasan Dataran Tinggi Dieng merupakan salah satu kawasan pariwisata
andalan Kabupaten Wonosobo. Objek wisatanya bukan semata dataran tinggi itu
sendiri, namun di area itu terdapat berbagai objek wisata alam dan objek wisata
budaya berupa peninggalan masa lampau. Sangat banyak objek wisata yang dapat
dikunjungi di Dataran Tinggi Dieng, dan salah satunya adalah sebuah kawah yang
disebut dengan nama Kawah Skidang. Masyarakat Wonosobo percaya bahwa
Kawah Skidang memiliki legenda tentang asal-usul terjadinya Kawah Skidang.

Terdapatnya sebuah lagenda yang ada di Kawah Sikidang tersebut
merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Legenda yang melatarbelakangi
terjadinya objek wisata Kawah Skidang tersebut adalah salah satu dari sekian
legenda yang ada di Dataran Tinggi Dieng. Dipilihnya legenda Kawah Skidang
sebagai objek penelitian dikerenakan legenda tersebut memiliki cerita yang menarik
dan mengandung nilai-nilai budaya.

Hal-hal mengenai legenda Kawah Skidang yang akan diteliti adalah sebagai
berikut. Pertama, akan diteliti bagaimana asal-usul legenda Kawah Skidang di
Dataran Tinggi Dieng. Kedua, akan diteliti struktur cerita legenda Kawah Skidang.
Ketiga, akan diteliti fungsi legenda Kawah Skidang bagi masyarakat setempat di

Dataran Tinggi Dieng. Keempat, akan diteliti resepsi masyarakat terhadap legenda



Kawah Skidang yang dari dulu hingga sekarang masih tetap melekat dan menjadi
bagian dari kebudayaan masyarakat.

Dengan beberapa keterangan di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan
judul “Legenda Kawah Skidang dan Fungsinya bagi Masyarakat di Dataran Tinggi

Dieng Kabupaten Wonosobo: Tinjauan Resepsi Sastra.”

. Pembatasan M asalah

Pembahasan dalam suatu penelitian diperlukan pembatasan masalah. Dengan
adanya pembatasan masalah ini, pembahasan dalam penelitian tidak meluas.
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bahwa penelitian ini hanya
akan membahas mengenai asal-usul, struktur cerita, fungsi dan resepsi masyarakat
pada salah satu objek wisata di Dataran Tinggi Dieng yaitu Kawah Skidang di

Kabupaten Wonosobo.

. Rumusan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka diperlukan suatu
rumusan masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagaimanakah asal-usul terjadinya legenda Kawah Skidang di Dataran Tinggi
Dieng?

2. Bagaimanakah struktur cerita legenda Kawah Skidang?



3. Bagaimanakah fungsi legenda Kawah Skidang bagi masyarakat Dataran Tinggi
Dieng di Kabupaten Wonosobo?
4. Bagaimanakah resepsi masyarakat tentang legenda Kawah Skidang di Dataran

Tinggi Dieng?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun di atas,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mendeskripsikan asal-usul terjadinya legenda Kawah Skidang di Dataran Tinggi
Dieng.

2. mendeskripsikan struktur cerita legenda Kawah Skidang.

3. mendeskripsikan fungsi legenda Kawah Skidang bagi masyarakat Dataran
Tinggi Dieng di Kabupaten Wonosobo.

4. mendeskripsikan resepsi masyarakat tentang legenda Kawah Skidang di

Dataran Tinggi Dieng.

E. Manfaat Penélitian
Penelitian yang baik harus memberikan manfaat yang baik pula.
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka ada beberapa manfaat yang bisa

diberikan kepada pembaca dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.



. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan dalam memperkaya khasanah ilmu dan
memberi sumbangan pemikiran bagi dunia sastra nasional, terutama bagi

penelitian cerita rakyat.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Pembaca dan Penikmat Sastra.

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dan pemahaman
yang mendalam tentang salah satu objek wisata di Dataran Tinggi Dieng
yang memiliki legenda dan mitos, yang sampai sekarang masih dipercaya
oleh masyarakat di Dataran Tinggi Dieng.

b. Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan
pertimbangan bagi para mahasiswa dalam membentuk gagasan baru yang
lebih kreatif di masa yang akan datang demi kemajuan diri mahasiswa dan
jurusan.

c. Bagi Pendidikan

Penelitian mengenai legenda Kawah Sikidang ini dapat memberikan
referensi atau masukan bagi guru-guru Bahasa Indonesia khususnya dalam
bidang sastra untuk menjadikan materi alternatif saat mengajar mengenai

cerita rakyat di Jawa Tengah.



d. Bagi Perpustakaan
Penelitian sastra ini dapat digunakan untuk menambah koleksi atau
kelengkapan perpustakaan yang berguna bagi pengunjung perpustakaan.
e. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat memotivasi dan memberikan inspirasi atau ide
baru bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai cerita

rakyat, tentunya dengan hasil yang lebih baik.

F. Tinjauan Pustaka

Untuk dapat mengetahui keaslian penelitian ini, maka perlu dilakukan
tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui keautentikan sebuah
karya ilmiah. Keaslian penelitian ini dapat diketahui dari pemaparan beberapa
skripsi. Tinjauan yang dimaksud adalah penelaahan terhadap hasil penelitian lain
yang relevan dengan penelitian ini. Sepengetahuan peneliti belum ada yang meneliti
mengenai legenda Kawah Skidang dengan menganalisis asal usul legenda, struktur
cerita, dan fungsi legenda tersebut bagi masyarakat setempat dengan menggunakan
tinjauan resepsi sastra.

Adapun beberapa penelitian serupa yang akan dikemukakan adalah
penelitian yang dilakukan oleh Dian Puspitasari, FKIP UMS (2007), dengan judul
skripsi “Nilai-Nilai Budaya dalam Cerita Rakyat Api Abadi Mrapen di Kabupaten
Grobogan: Tinjauan Sosiologi Sastra.” Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah

bahwa asal-usul cerita rakyat Api Abadi Mrapen di Kabupaten Grobogan berasal



dari peristiwa munculnya gejala alam berupa semburan api dan mata air yang
dikaitkan dengan upaya penyebaran agama Islam oleh Sunan Kalijaga. Analisis
struktur cerita meliputi tema, alur cerita, tokoh, latar dan amanat. Nilai-nilai budaya
yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut memiliki tiga nilai yaitu (1) nilai
keagamaan, (2) nilai kepahlawanan, dan (3) nilai sosial.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Ikha Sari Wijayanthi, FKIP UMS (2007),
dengan skripsinya yang berjudul “Legenda Ki Ageng Pandan Arang Di Desa
Paseban, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten dan Fungsinya bagi Masyarakat
Pemiliknya: Tinjauan Resepsi”. Dari penelitian ini dapat terdeskripsi analisis
struktur cerita yang terdiri dari tema, alur, penokohan, dan latar. Sedangkan resepsi
masyarakat tentang legenda Ki Ageng Pandan Arang dibedakan manjadi dua yaitu
aktif dan pasif. Tanggapan aktif, masyarakat menolak bahwa tempat atau makam
tersebut dijadikan wahana untuk mengabulkan permintaan dan beranggapan bahwa
tempat itu hanya digunakan sebagai sarana melakukan ibadah, masalah diterima
atau tidaknya permintaan tergantung pada Allah SWT. Tanggapan pasif, masyarakat
percaya bahwa tempat atau makam tersebut sebagai tempat yang mudah
mengabulkan permintaan. Hal itu dapat dikatakan sebagai perbuatan syirik karena
percaya hal lain selain Allah SWT.

Dudung Adriyono, FS UNS (2005), dengan penelitiannya yang berjudul
“Cerita Rakyat Kabupaten Sukoharjo (Suatu Kajian Struktur dan Nilai Edukatif)”
meneliti mengenai cerita-cerita rakyat yang terdapat di daerah Sukoharjo. Penelitian

tersebut berkesimpulan bahwa di daerah Sukoharjo terdapat sastra lisan atau cerita



rakyat yang cukup banyak. Beberapa cerita rakyat yang terkumpul antara lain, (1)
Cerita Rakyat “Ki Ageng Banyubiru”, (2) Cerita Rakyat “Ki Ageng Banjaran Sari”,
(3) Cerita Rakyat “Ki Ageng Sutawijaya”, (4) Cerita Rakyat “Ki Ageng Balak”, (5)
Cerita Rakyat “Pesanggrahan Langen Harjo”. Penelitian ini juga melakukan analisis
struktural dan nilai budaya terhadap lima cerita rakyat di Kabupaten Sukoharjo.
Analisis struktur cerita meliputi tema, alur, tokoh dan latar. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut diketahui juga bahwa dalam cerita rakyat di Kabupaten
Sukoharjo terkandung nilai pendidikan yang meliputi pendidikan moral, pendidikan
adat (tradisi), pendidikan agama (religi), pendidikan sejarah (historis), dan
pendidikan kepahlawanan.

Penelitian yang dilakukan oleh Anik Budi Listyowati, FKIP UMS (2000),
yang berjudul “Legenda Pangeran Samudra Gunung Kemukus dan Fungsi bagi
Masyarakat Pemiliknya: Sebuah Tinjauan Pragmatik” menyimpulkan bahwa
analisis pragmatik merupakan tanggapan masyarakat terhadap legenda ini bersifat
pasif atau bersifat aktif. Tanggapan pasif adalah masyarakat membiarkan anggapan
bahwa lokasi tersebut merupakan tempat mencari pesugihan. Adapun tanggapan
aktifnya adalah mereka mengelak dan membantah mengenai tanggapan bahwa
tempat tersebut merupakan tempat mencari pesugihan. Berdasarkan fungsinya
legenda tersebut berpengruh bagi kehidupan masyarakat baik positif atau negatif.
Pengaruh positifnya adalah mereka percaya bahwa makam tersebut masih sakral,

tetapi masyarakatnya berpegang pada ajaran Islam dan tidak melakukan perbuatan
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yang syirik. Pengaruh negatifnya, mereka beranggapan bahwa tempat tersebut

identik dengan tempat mencari pesugihan atau kekayaan.

G. Landasan Teori
1. Hakikat Foklor
a. Pengertian Foklor

Foklor berasal dari kata folk dan lore. Menurut Dundes (dalam
Danandjaja, 1997: 1) folk adalah sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri
pengenal fisik, sosial dan kebudayaan sehingga dapat dibedakan dengan
kelompok-kelompok lainnya. Istilah lore merupakan tradisi folk yang berarti
sebagian kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun, secara lisan,
atau melalui contoh yang disertai gerak isyarat atau alat bantu mengingat.
Jika folk adalah mengingat, lore adalah tradisinya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa foklor adalah sebagian
kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di
antara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda
baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat
atau alat bantu mengingat (Danandjaja, 1997:2).

Jadi, foklor adalah sebagian kebudayaan yang berbentuk lisan yang
diwariskan kepada generasi-generasi penerusnya secara tradisional dengan

alat bantu mengingat.
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Foklor lisan adalah foklor yang bentuknya memang murni lisan.
Bentuk-bentuk foklor yang termasuk ke dalam kelompok besar ini antara
lain (a) bahasa rakyat seperti logat, julukan, pangkat trandisional, dan title
kebangsawanan, (b) ungkapan tradisional seperti peribahasa, pepatah, dan
pameo, (c) pertanyaan tradisional seperti teka-teki, (d) puisi rakyat, seperti
pantun, gurindam dan syair, (e) cerita prosa rakyat, seperti: mite, legenda,
dan dongeng, (f) nyanyian rakyat (Danandjaja, 1997: 21-22).

Bentuk foklor lisan penelitian ini adalah cerita prosa rakyat yang

berbentuk legenda.

. Ciri-ciri Foklor

Danandjaja, (1997: 3-4) mengemukakan bahwa ciri utama foklor
adalah sebagai berikut.

1) Penyebaran dan pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan, yakni
disebarkan melalui tutur kata dari mulut ke mulut (atau dengan suatu
contoh disertai dengan gerak isyarat, dan alat pembantu pengingat) dari
satu generasi ke generasi berikutnya.

2) Foklor bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk relatif tetap
atau dalam bentuk standar. Disebarkan di antara kolektif tertentu dalam
waktu yang cukup lama (paling sedikit dua generasi).

3) Foklor ada (exist) dalam versi-versi bahkan varian-varian yang berbeda.

Hal ini diakibatkan oleh cara penyebarannya dari mulut ke mulut (lisan),

12



biasanya bukan melalui cetakan atau rekaman, sehingga oleh proses lupa
diri manusia atau proses interpolasi, foklor dengan mudah dapat
mengalami perubahan. Walaupun demikian perbedaannya hanya terletak
pada bagian luarnya saja, sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap
bertahan.

4) Foklor bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui
orang lagi.

5) Foklor bentuknya berumus atau berpola.

6) Foklor mempunyai kegunaan dalam kehidupan bersama suatu kolektif.

7) Foklor bersifat pralogis yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak
sesuai dengan logika umum.

8) Foklor menjadi milik bersama dari kolektif tertentu. Hal ini sudah tentu
diakibatkan oleh penciptanya yang pertama sudah tidak diketahui lagi,
sehingga setiap anggota kolektif yang bersangkutan merasa memilikinya.

9) Foklor pada umumnya bersifat polos dan lugu sehingga sering

kelihatannya kasar dan terlalu spontan.

2. Hakikat Cerita Rakyat
a. Pengertian Cerita Rakyat
Cerita rakyat adalah salah satu hasil kebudayaan daerah dan

merupakan unsur kebudayaan nasional yang perlu dipelihara dan dibina
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karena banyak mengandung nilai-nilai pendidikan yang berharga

(Depdikbud, 1982:1).

Cerita rakyat adalah bentuk penuturan cerita yang pada dasarnya
tersebar secara lisan dan diwariskan turun temurun di kalangan masyarakat
penduduk secara tradisional (Depdikbud, 1982:1).

Karena penyebarannya tidak tertulis, melainkan dari mulut ke mulut
maka cerita rakyat sering mengalami perubahan sehingga menimbulkan
versi cerita yang berbeda-beda pada suatu tempat yang sama (Depdikbud,
1982:1).

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1982: 1-2), jenis
cerita rakyat ada tiga yaitu sebagai berikut.

1) Mite adalah cerita yang dianggap benar-benar terjadi dan dianggap
sakral oleh pemilik ceritanya. Mite mengandung tokoh dewa atau
setengah dewa, terjadinya di dunia lain dan terjadi jauh di masa purba.

2) Legenda adalah cerita yang mempunyai ciri-ciri mirip dengan mite yaitu
dianggap benar-benar terjadi, tetapi sakral. Tokohnya manusia biasa
tetapi mempunyai sifat-sifat yang luar biasa dan sering dibantu oleh
makhluk halus. Tempat terjadinya di dunia ini dan waktu terjadinya tidak
setua mite.

3) Dongeng adalah cerita yang dianggap tidak benar-benar terjadi baik oleh
yang menceritakan maupun yang mendengarnya, sedang terjadinya

dongeng tidak terikat waktu dan tempat.
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Melihat pengertian dari ketiga jenis cerita rakyat di atas, cerita rakyat
Kawah Skidang di Dataran Tinggi Dieng Kabupaten Wonosobo termasuk
cerita rakyat yang berjenis legenda karena dalam cerita rakyat ini tokohnya
adalah manusia yang memiliki kekuatan dan sifat-sifat yang luar biasa.

Legenda biasanya bersifat migratoris, yakni dapat berpindah-pindah
sehingga dikenal luas di daerah-daerah yang berbeda. Selain itu, legenda
acap kali tersebar dalam bentuk pengelompokkan yang disebut siklus, yaitu
sekelompok cerita yang berkisar pada suatu tokoh atau suatu kejadian
tertentu.

Jan Harold Brunyand (dalam Danandjaja, 1997: 67-75)
menggolongkan legenda menjadi empat kelompok.

a) Legenda keagamaan, yang termasuk dalam legenda ini antara lain adalah
legenda orang-orang suci nasrani dan legenda orang-orang saleh.

b) Legenda alam gaib, legenda semacam ini biasanya berbentuk kisah yang
dianggap benar-benar terjadi dan pernah dialami seseorang. Fungsi
legenda semacam ini adalah untuk meneguhkan kebenaran takhayul atau
kepercayaan rakyat.

c) Legenda perseorangan adalah cerita mengenai tokoh-tokoh tertentu yang
dianggap oleh yang empunya cerita benar-benar pernah terjadi.

d) Legenda setempat yang termasuk ke dalam golongan legenda ini adalah

cerita yang berhubungan dengan suatu tempat, nama tempat dan bentuk
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topografi, yakni bentuk permukaan suatu daerah, apakah berbukit-bukit,
berjurang, dan sebagainya.

Legenda Kawah Skidang termasuk dalam kelompok legenda

setempat karena dalam penelitian ini akan dibahas mengenai asal-usul suatu

tempat, bentuk topografi, dan lain-lain.

. Sifat-Sifat Nilai Cerita Rakyat

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1982: 2) ditinjau

dari sifat-sifat nilainya, cerita rakyat dapat dibagi menjadi delapan.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Cerita rakyat yang bersifat pendidikan.
Cerita rakyat yang bersifat keagamaan.
Cerita rakyat yang bersifat kepahlawanan.
Cerita rakyat yang bersifat jenaka.

Cerita rakyat yang bersifat percintaan.
Cerita rakyat yang bersifat nasehat.
Cerita rakyat yang bersifat adat istiadat.
Cerita rakyat yang bersifat keramat.

Cerita rakyat atau legenda Kawah Skidang ini termasuk cerita rakyat

yang bersifat pendidikan karena dalam legenda ini mengajarkan tentang

tidak bolehnya seseorang berlaku curang dan tidak adil pada orang lain

hanya karena wajahnya yang buruk.
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3. Teori Struktural

Sebuah karya sastra atau fiksi menurut kaum strukturalisme adalah
sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur
pembangunnya. Di satu pihak, struktur karya sastra dapat diartikan sebagai
susunan, penegasan dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi
komponennya yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah. Di pihak
lain struktur karya sastra juga menyaran pada pengertian hubungan antara unsur
intrinsik yang bersifat timbal balik, saling menentukan, saling mempengaruhi,
yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. Secara sendiri
terisolasi dari keseluruhannya, bahan, unsur atau bagian-bagian tersebut tidak
penting, bahkan tidak ada artinya. Tiap bagian akan menjadi berarti dan penting
setelah ada dalam hubungannya dengan bagian-bagian yang lain, serta
bagaimana sumbangannya terhadap keseluruhan wacana (Abrams dalam
Nurgiyantoro, 2007: 36).

Selain istilah struktural di atas, dunia kesastraan (juga linguistik)
mengenal istilah strukturalisme. Strukturalisme dapat dipandang sebagai salah
satu pendekatan kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antarunsur
pembangun karya sastra yang bersangkutan (Nurgiyanto, 2007: 36).

Dalam strukturalisme, konsep fungsi memegang peranan penting.
Artinya unsur-unsur sebagai ciri khas teori tersebut dapat berperan secara
maksimal semata-mata dengan adanya fungsi, yaitu dalam rangka menunjukkan

antarhubungan unsur-unsur yang terlibat. Oleh Karena itulah dikatakan bahwa
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struktur lebih dari sekedar unsur-unsur dan totalitasnya, karya sastra lebih dari
sekedar pemahaman bahasa sebagai mediumnya, karya sastra lebih dari sekedar
penjumlahan bentuk dan isinya. Unsur-unsur memiliki fungsi yang berbeda-
beda dominasinya tergantung pada jenis, konvensi, dan tradisi sastra. Unsur
tidak memiliki arti dalam dirinya sendiri, unsur dapat dipahami semata-mata
dalam proses antarhubungannya (Ratna, 2004: 76).

Menurut tradisi formalis, khususnya tradisi strukturalisme, ciri-ciri
antarhubungan memperoleh tempat yang memadai (Ratna, 2004: 77).

Dengan mengambil analogi dalam bidang bahasa, sebagai hubungan
sintakmatis dan paradikmatis maka karya sastra dapat dianalisis dengan dua
cara. Pertama, menganalisis unsur-unsur yang terkandung dalam karya sastra.
Kedua, menganalisis karya melalui perbandingannya dengan unsur-unsur di
luarnya yaitu kebudayaan pada umumnya. Mekanisme hubungan sintakmatis
memberikan pemahaman dalam kaitannya dengan jumlah unsur dalam karya
sastra, sedangkan mekanisme tata hubungan paradikmatis memberikan
pemahaman dalam kaitan karya sastra dengan masyarakat yang
menghasilkannya. Analisis pertama dilakukan dengan pendekatan intrinsik,
sedangkan analisis kedua dilakukan dengan pendekatan ekstrinsik (Ratna, 2004:
78-79).

Pradopo (2000: 119) menyatakan bahwa karya sastra merupakan sebuah
struktur. Struktur di sini dalam arti bahwa karya sastra itu merupakan susunan

unsur-unsur yang bersistem, yang antara unsur-unsurnya terjadi hubungan yang
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timbal balik, saling menentukan. Jadi, kesatuan unsur-unsur dalam sastra bukan
hanya berupa kumpulan atau tumpukan hal-hal atau benda-benda yang berdiri
sendiri-sendiri, melainkan hal-hal itu saling terikat, saling berkaitan dan saling
bergantung.

Pertama, struktur itu merupakan keseluruhan yang bulat yaitu bagian-
bagian yang membentuknya tidak dapat berdiri sendiri di luar struktur.

Kedua, struktur itu berisi gagasan transformasi dalam arti bahwa struktur
itu tidak statis. Struktur itu mampu melakukan prosedur-prosedur
transformasional, dalam arti bahan-bahan baru diproses dengan prosedur dan
melalui prosedur itu.

Ketiga, struktur itu mengatur diri sendiri, dalam arti struktur itu tidak
memerlukan pertolongan bantuan dari luar dirinya untuk mengesahkan prosedur
trasformasinya. Jadi, setiap unsur itu mempunyai fungsi tertentu berdasarkan
aturan dalam struktur itu. Setiap unsur mempunyai fungsi tertentu berdasarkan
letaknya dalam struktur itu (Pradopo, 2000: 119).

Strukturalisme itu pada dasarnya merupakan cara berpikir tentang dunia
terutama berhubungan dengan tanggapan dan deskripsi struktur-struktur seperti
tersebut di atas. Menurut pikiran strukturalisme, dunia (karya sastra merupakan
dunia yang diciptakan pengarang) lebih merupakan susunan hubungan daripada
susunan benda-benda. Oleh karena itu, kodrat setiap unsur dalam struktur itu

tidak mempunyai makna dengan sendirinya, melainkan maknanya ditentukan
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oleh hubungannya dengan semua unsur lain yang terkandung dalam struktur itu.
(Hawkes dalam Pradopo, 2000: 120).

Menganalisis sastra atau mengktitik karya sastra itu adalah usaha
menangkap makna dan memberi makna kepada teks karya sastra. Karya sastra
itu merupakan struktur makna atau struktur yang bermakna, hal ini mengingat
bahwa karya sastra itu merupakan sistem tanda yang mempunyai makna yang
mempergunakan medium bahasa. Untuk menganalisis struktur sistem tanda ini
perlu adanya kritik struktural untuk memahami makna tanda-tanda yang terjalin
dalam sistem (struktur) tersebut (Culler dalam Pradopo, 2003: 141).

Analisis struktural ini merupakan prioritas pertama sebelum yang lain-
lain (Teeuw dalam Pradopo, 2003: 141). Tanpa itu kebulatan makna intrinsik
yang dapat digali dari karya itu sendiri tidak akan tertangkap, makna unsur-
unsur karya sastra hanya dapat dipahami dan dinilai sepenuhnya atas dasar
pemahaman tempat dan fungsi unsur itu dalam keseluruhan karya sastra.

Karya sastra merupakan sebuah struktur yang kompleks. Karena itu,
untuk memahami karya sastra haruslah dianalisis (Hill dalam Pradopo, 2003:
141). Namun sebuah analisis yang tidak tepat hanya akan menghasilkan
sekumpulan pragmen yang tidak saling berhubungan; unsur-unsur sebuah
koleksi, bukanlah bagian-bagian yang sesungguhnya (Pradopo, 2000: 141).

Analisis struktur bertujuan membongkar dan memaparkan dengan
cermat keterkaitan semua anasir karya sastra yang bersama-sama menghasilkan

makna menyeluruh. Analisis struktural bukanlah penjumlahan anasir-anasirnya,
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melainkan yang penting adalah sumbangan apa yang diberikan oleh semua
anasir pada keseluruhan makna dalam keterikatan dan keterjalinannya.
Bagaimanapun juga analisis struktur merupakan tugas prioritas bagi seorang
peneliti sastra sebelum ia melangkah pada hal-hal lain (Teeuw dalam Pradopo,
dkk, 2003: 55).

Analisis struktural karya sastra yang dalam hal ini fiksi dapat dilakukan
dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan
antarunsur intrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan
dideskripsikan bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan
penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain. Analisis struktural bertujuan
memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antarberbagai unsur
karya sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah kemenyeluruhan
(Nurgiyantoro, 2007: 37).

Robert Stanton (2007: 22-47) menyatakan bahwa struktur terdiri atas
tema, fakta cerita, dan sarana cerita. (1) Tema merupakan aspek cerita yang
sejajar dengan makna dalam pegalaman manusia, sesuatu yang menjadikan
suatu pengalaman begitu diingat. Tema menyorot dan mengacu pada aspek-
aspek kehidupan sehingga nantinya akan ada nilai-nilai tertentu yang
melingkupi cerita. Tema membuat cerita lebih terfokus, menyatu, mengerucut,
dan berdampak. Bagian awal dan akhir cerita akan menjadi pas, sesuai dan
memuaskan berkat keberadaan tema. Tema merupakan elemen yang relevan

dengan setiap peristiwa dan detail sebuah cerita adalah makna sebuah cerita

21



yang khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana.
(2) Fakta cerita adalah terdiri atas karakter, alur, dan latar. Elemen-elemen ini
berfungsi sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. Jika dirangkum
menjadi satu, semua elemen ini dinamakan “struktur faktual” atau “tingkatan
faktual” cerita. (3) Sarana sastra dapat diartikan sebagai metode (pengarang)
memilih dan menyusun detail cerita agar tercapai pola-pola yang bermakna.
Pengarang meleburkan fakta dan tema dengan bantuan sarana-sarana sastra

seperti konflik, sudut pandang, simbolisme, ironi, dan sebagainya.

. Teori Reseps Sastra

Karya sastra tanpa tanggapan masyarakat merupakan karya yang tidak
memiliki arti sebab masyarakat sebagai pembacalah yang dapat memberikan
keindahan kepada karya sastra tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Junus
bahwa suatu karya sastra dikatakan mempunyai makna apabila memiliki
hubungan dengan pembaca. Resepsi sastra memusatkan perhatian kepada
hubungan antara teks dengan pembaca. Pembaca menkonkretkan makna yang
ada dari suatu (unsur dalam) teks (Junus, 1985: 99).

Adapun ilmu sastra yang berhubungan dengan tanggapan pembaca
terhadap karya sastra disebut estetika resepsi, yaitu ilmu keindahan yang
didasarkan kepada tanggapan-tanggapan pembaca atau resepsi karya sastra

(Pradopo, 2003: 218).
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Metode estetika resepsi mendasarkan diri pada teori bahwa karya sastra
itu sejak terbitnya selalu mendapat resepsi atau tanggapan para pembacanya
(Pradopo, 2003: 209).

Dalam meneliti karya sastra berdasarkan metode estetika resepsi,
sesungguhnya dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara sinkronik dan
diakronik. Sinkronik ialah cara penelitian resepsi terhadap sebuah karya sastra
dalam suatu masa atau periode. Penelitian secara diakronis adalah dengan
mengumpulkan tanggapan-tanggapan pembaca ahli sebagai wakil-wakil
pembaca dari tiap-tiap periode (Pradopo, 2003: 210-211).

Dari waktu ke waktu karya sastra, lebih-lebih karya sastra yang penting,
selalu mendapatkan tanggapan para pembaca. Tiap pembaca berbeda dalam
menanggapi sebuah atau sekumpulan karya sastra. Karya sastra selalu
memberikan wajah yang berbeda kepada pembaca yang lain, dari generasi yang
satu ke generasi kemudian karya sastra selalu memberikan orkestrasi yang
berdeda (Jauss dalam Pradopo, 2003: 218).

Resepsi sastra secara singkat dapat disebut sebagai aliran yang meneliti
teks sastra yang bertitik tolak pada pembaca yang memberi reaksi atau
tanggapan terhadap teks itu. Pembaca selaku pemberi makna adalah variabel
menurut ruang, waktu, dan golongan sosial budaya. Hal itu berarti bahwa karya
sastra tidak sama pembacaan, pemahaman, dan penilaiannya sepanjang masa
atau dalam seluruh golongan masyarakat tertentu (Imran T. Abdullah dalam

Pradopo, dkk., 2003: 108-109).
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Teori estetika resepsi menekankan perhatian utama pada pembaca karya
sastra di antara jalinan segitiga: pengarang, karya sastra, dan masyarakat
pembaca (Jauss dalam Pradopo, 2003: 220).

Konsep pembaca dalam kegiatan bersastra menunjukkan pada sasaran
yang dituju oleh ciptaan yang bernama sastra. Jadi, kata pembaca tersebut di sini
tidak hanya dikaitkan dengan karya sastra yang tertulis, tetapi juga pada karya
sastra lisan. Kata lain yang sering dipakai untuk menunjuk konsep pembaca
tersebut adalah penikmat dan konsumen (Pradopo, dkk., 2003: 136).

Menurut Wolfgang Iser (dalam Atmazaki, 1990: 73-74) karya sastra
selalu menyediakan tempat kosong yang pengisiannya diserahkan kepada
pembaca. Pembaca mengisi tempat kosong tersebut berdasarkan kode yang telah
disediakan oleh karya sastra yaitu unsur-unsur estetika karya sastra. Oleh sebab
itu, pembaca mempunyai kebebasan dalam mengisinya. Hasil pengisian tempat
kosong itulah yang disebut dengan konkretisasi makna.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Atmazaki (1990: 74) bahwa pembaca
menurut teori resepsi terbagi menjadi pembaca biasa dan pembaca ideal.
Pembaca ideal adalah pembaca yang membaca karya sastra sebagai bahan
penelitian, sedangkan pembaca biasa adalah pembaca yang membaca karya
sastra sebagai karya sastra, tidak sebagai bahan penelitian.

Sikap pembaca terhadap resepsi sastra suatu teks adalah sangat penting
(Lotman dalam Segers, 2000: 19). Resepsi sastra dimaksudkan bagaimana

pembaca memberikan makna terhadap karya sastra yang dibacanya sehingga
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dapat memberikan reaksi atau tanggapan terhadapnya. Tanggapan itu mungkin
bersifat pasif yaitu bagaimana seseorang pembaca dapat memahami karya sastra
itu atau dapat melihat hakikat estetika yang ada di dalamnya. Tanggapan
mungkin juga bersifat aktif yaitu bagaimana ia merealisasikannya. Karena itu,
pengertian resepsi sastra mempunyai lapangan luas dengan berbagai
kemungkinan penggunaan (Junus, 1985: 1).

Dieter Janik (dalam Segers, 2000: 15) menyatakan bahwa dari sudut
pandang teori komunikasi, tiga lapisan komunikasi dapat dikenali dalam teks
sastra. Lapisan pertama berkenaan dengan hubungan komunikasi antara
pegarang, teks, dan pembaca. Lapisan kedua dan ketiga didapati dalam teks itu
sendiri; tingkatan kedua terdiri atas komunikasi antara narator dan pembaca
implisit; tingkatan ketiga terdiri atas hubungan komunikasi timbal balik
antarpelaku dalam teks.

Suatu kualitas teks sastra yang penting ialah kemampuannya
menyampaikan informasi yang berbeda kepada pembaca yang berbeda.
Pengarang dan pembaca memakai kode atau bahasa artistik yang berbeda untuk
menyusun dan membongkar suatu teks tertentu (Segers, 2000: 18-19).

Schmidt (dalam Segers, 2000: 24) secara meyakinkan membagi proses
global komunikasi sastra menjadi empat komponen yaitu produksi teks, teks,
transmisi teks, dan resepsi teks. Perbedaaan-perbedaannya adalah sebagai

berikut.
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a. Aktivitas prosedur, pengarang: sebagai contoh tentang jenis ini adalah
penelitian terhadap varian tekstual yang mungkin disebutkan. Ini
memungkinkan suatu insight ke dalam aktivitas pengarang yang akan
mengarah pada produksi teks.

b. Kegiatan interpretatif langsung dipusatkan pada suatu teks atau hanya
diarahkan pada penelitian tentang teks saja.

c. Transmisi teks: di antara hal-hal lain, sosiologi sastra mempelajari cara
ketika teks didistribusikan melalui perantaraan editor, penerbit, toko buku,
dan sebagainya, dan akhirnya mencapai para pembacanya.

d. Kegiatan penerima, pembaca: resepsi estetika merupakan suatu sasaran
mutakhir yang berkenaan dengan studi reaksi-reaksi pembaca terhadap teks
sastra.

Definisi kerja tentang teks sastra adalah sebuah teks merupakan
seperangkat tanda-tanda verbal yang eksplisit, terbatas, dan terstruktur, serta
fungsi estetisnya dirasakan dominan oleh pembaca (Segers, 2000: 25).

Estetika resepsi disebut sebagai suatu ajaran yang menyelidiki teks sastra
dengan dasar reaksi pembaca yang riil dan mungkin terhadap suatu teks sastra
(Segers, 2000: 35).

Wolfgang Iser (dalam Segers, 2000: 36) mengatakan bahwa teks sastra
tidak dapat disamakan dengan objek-objek nyata dari dunia pembaca atau

dengan pengalaman-pengalaman yang dimilikinya. Menurut Iser, secara luas
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sebuah teks sastra dapat didefinisikan sebagai indeterminasi, yang seharusnya
tidak hadir.
Menurut estetika resepsi, ada tiga tipe pembaca (Segers, 2000: 47-49),
yaitu.
a. Pembaca ideal adalah konstruksi hipotesis seorang teoretikus dalam proses
interpretasi.
b. Pembaca implisit adalah keseluruhan susunan indikasi tekstual yang
menginstruksikan cara pembaca riil membaca.
c. Pembaca riil adalah pembaca yang mengetahui bagaimana teks seharusnya

dibaca, pembaca rill harus menemukan dirinya sendiri.

. Teori Fungsional

Fungsi sastra menurut sebuah teori adalah untuk membebaskan pembaca
dan penulisnya dari tekanan emosi (Wellek dan Waren, 1993: 35). Lebih lanjut
dikatakan oleh Nurgiyantoro (2007: 3) bahwa bagaimanapun fiksi merupakan
sebuah cerita, dan karenanya terkandung juga di dalamnya tujuan memberikan
hiburan kepada pembaca di samping adanya tujuan estetik. Membaca sebuah
karya fiksi berarti menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh kepuasan
batin.

Selain itu, foklor terutama yang lisan dan sebagian lisan masih banyak
sekali fungsi yang menjadikannya sangat menarik untuk diselidiki. Fungsi-

fungsi itu menurut William R. Bascom (dalam Dananjadja, 1997: 19) ada empat
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yaitu (a) sebagai sistem proyeksi, yakni sebagai alat pencerminan angan-angan
suatu kolektif, (b) sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-
lembaga kebudayaan, (c) sebagai alat pendidikan anak, dan (d) sebagai alat
pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat selalu dipatuhi anggota
masyarakat kolektifnya.

Menurut Faruk (1994: 5) fungsi sosial sastra ada tiga, yaitu.
a. Sejauh mana sastra dapat berfungsi sebagai perombak bagi masyarakatnya.
b. Sejauh mana sastra hanya berfungsi sebagai penghibur saja.

c. Sejauh mana terjadi sintesis antara kemungkinan (a) dengan (b) di atas.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sutopo (2006: 135-136) menyatakan bahwa terdapat dua jenis penelitian
yang dibedakan dari tujuan akhirnya. Dua jenis penelitian tersebut meliputi
penelitian dasar dan penelitin terapan. Penelitian dasar kebanyakan dilakukan
oleh peneliti akademik di perguruan tinggi sehingga penelitian ini juga sering
disebut sebagai penelitian murni yang hanya bertujuan untuk pemahaman
mengenai suatu masalah yang mengarah pada manfaat teoritik, tidak pada
manfaat praktis. Penelitian terapan tujuannya tidak hanya untuk memahami
masalahnya tetapi juga secara khusus mengarah pada pengembangan cara
pemecahan masalahnya dengan tindakan untuk tujuan praktis bukan tujuan

teoritis.
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Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian kualitatif yang
menyajikan temuannya dalam bentuk deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan
mendalam mengenai proses mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi (Sutopo,
2006: 139).

Jadi, jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian dasar yang
lebih memfokuskan pada deskripsi proses tentang mengapa dan bagaimana
sesuatu bisa terjadi. Dengan demikian, penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif deskriptif.

2. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini terletak di Dataran Tinggi Dieng, Kecamatan

Kejajar, Kabupaten Wonosobo.

3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah legenda Kawah Skidang di Dataran Tinggi

Dieng, Kabupaten Wonosobo.

4. Datadan Sumber Data
a. Data
Sutopo (2006: 55) menyatakan bahwa baik penelitian kualitatif
maupun penelitian kuantitatif sama-sama mengakui adanya dua jenis data

yaitu data kuantitatif (yang berkaitan dengan kuantitas) dan data kualitatif
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(yang berhubungan dengan kualitas). Penelitian kualitatif yang menekankan
pada makna, lebih memfokuskan pada data kualitas dengan proses terjadinya
dan dilanjutkan dengan analisis kualitatifnya.

Adapun data penelitian ini adalah data yang berwujud pendapat dan
cerita lisan dari hasil wawancara secara langsung, peristiwa dan tindakan

(aktivitas) dari hasil observasi.

. Sumber Data

Menurut Sutopo (2006: 56) pemahaman mengenai berbagai macam
sumber data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti karena
ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan
ketepatan dan kekayaan data atau ke dalam informasi yang diperoleh. Data
tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data.

Adapun sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yaitu
yang terutama atau yang pokok (Depdikbud, 1994: 788), dan sumber data
sekunder yaitu yang kedua atau yang tidak utama (Depdikbud, 1994: 894).
Sumber data primer penelitian ini meliputi manusia sebagai narasumber atau
informan yaitu Kayum Ahmadi (73), Purwo Subagiyo (58), Slamet
Mustangin (55), Retno Mardiningsih (37), Mustagiem (47), Rusbiyanto (49),
Farikhun (41), Nur Mujiyanti (44), Zuhriyah (42), Ahmad Mustofa (28),
Usman (75), Sunarti (46), dan Setyo Nugroho (50). Sumber data yang lain

adalah peristiwa yang terjadi, dan aktivitas atau perilaku warga setempat
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Dataran Tinggi Dieng. Sumber data sekundernya meliputi buku dan
dokumen-dokumen atau arsip mengenai legenda Kawah Skidang yaitu buku
Dieng Plateu Dataran Tinggi Dieng karya Agus Sugiyanto (2007), buku
Welcome to Wonosobo Beautiful, Misty, dan Misterious yang diterbitkan
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo (TT), buku
Dieng Poros Dunia Menguak Jgak Peta Surga yang Hilang karya Otto
Sukatmo (2004), dan Bulletin Aneka Informasi Dieng Plateu Theater
Wonosobo yang diterbitkan oleh Kantor Informasi dan Komunikasi

Kabupaten Wonosobo (2005).

5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat
dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu metode atau teknik pengumpulan
data yang bersifat interaktif dan noninteraktif (Goetz dan LeCompte dalam
Sutopo, 2006: 66).
Teknik pengumpulan data penelitian ini juga digolongkan menjadi dua
macam yaitu sebagai berikut.
a. Interaktif
1) Wawancara Mendalam
Menurut Sutopo (2002: 67-68) wawancara adalah metode

pengumpulan data yang memposisikan manusia sebagai narasumber atau
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2)

informan untuk mengumpulkan informasi dari sumber data yang
dilakukan dalam bentuk wawancara mendalam.

Secara umum, teknik wawancara dibagi menjadi dua macam,
yaitu teknik wawancara tidak terstruktur yang kebanyakan dilakukan
dalam penelitian kuantitatif dan wawancara mendalam (in-depth
interview) yang pada umumnya dilakukan dalam penelitian kualitatif
(Sutopo, 2006: 68).

Wawancara mendalam merupakan teknik wawancara yang paling
banyak digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama pada penelitian
lapangan (Sutopo, 2006: 68).

Kegiatan wawancara mendalam penelitian ini dilakukan dengan
Slamet Mustangin (Kepala Desa, 2008), Setyo Nugroho (Kepala
Subbagian Perencanaan Diparbud, 2008), dan Mustaqiem (Ulama, 2008)
untuk mengumpulkan data berupa informasi mengenai legenda Kawah

Skidang di Dataran Tinggi Dieng.

Focus Group Discussion (FGD)

Teknik pengumpulan data ini sangat bermanfaat dalam menggali
data terutama mengenai sikap, minat, dan latar belakang mengenai
sesuatu kondisi, dan juga untuk menggali keinginan serta kebutuhan dari
suatu kelompok masyarakat (Sutopo, 2006: 73).

Teknik FGD ini dilakukan dengan tokoh masyarakat dan warga

sekitar yaitu Slamet Mustangin (55) sebagai moderator, Indriana Pratiwi
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3)

(46) sebagai notulen, Purwo Subagiyo (58), Djoko Sucipto (49), dan
Taufik Ismail (54) sebagai anggota diskusi. Bentuk diskusi ini adalah
diskusi Fish Bowl, yaitu diskusi yang terdiri dari seorang moderator dan
satu sampai tiga orang sumber pendapat.

Topik diskusi yang dipilih adalah pengaruh dan manfaat legenda
Kawah Skidang bagi masyarakat di Dataran Tinggi Dieng Kabupaten

Wonosobo.

Observasi Berperan

Teknik observasi digunakan untuk menggali data dari sumber
data yang berupa peristiwa, aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan
benda serta rekaman gambar (Sutopo, 2006: 75).

Observasi berperan adalah observasi yang dilakukan dengan
mendatangi lokasi peristiwanya, pada umumnya kehadiran peneliti di
lokasi sudah menunjukkan peran yang paling pasif, sebab kehadirannya
sebagai orang asing diketahui oleh pribadi yang diamati, dan
bagaimanapun hal itu sedikit atau banyak bisa membawa pengaruh pada
pribadi yang diamati (Sutopo, 2006: 76).

Observasi penelitian ini dilakukan dengan observasi berperan
pasif yaitu mengamati tempat objek wisata Kawah Skidang, lokasi
penyebaran legenda, dan hasil budaya dari adanya legenda tersebut.
Dilanjutkan dengan resepsi masyarakat terhadap cerita dan fungsinya

bagi masyarakat sekitar.
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b. Noninteraktif
1) AnalisisDokumen dan Arsip

Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering
memiliki posisi penting dalam penelitin kualitatif. Sumber data jenis ini
sangat bermanfaat bagi peneliti, terutama bila ingin memahami latar
belakang suatu peristiwa. Dengan pemahaman latar belakang tersebut
peneliti akan lebih mudah memahami proses mengapa suatu peristiwa
bisa terjadi (Sutopo, 2006: 80-81).

Yin (dalam Sutopo, 2006: 81) menyatakan bahwa teknik
mencatat dokumen ini disebut sebagai cara untuk menemukan beragam
hal sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitiannya.

Dokumen dan arsip yang ada pada penelitian ini adalah buku
panduan dari Dinas Pariwisata yang berupa informasi mengenai legenda
Kawah Skidang yaitu buku Dieng Plateu Dataran Tinggi Dieng karya
Agus Sugiyanto (2007), buku Welcome to Wonosobo Beautiful, Misty,
dan Misterious yang diterbitkan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Wonosobo (TT), buku Dieng Poros Dunia Menguak Jejak
Peta Surga yang Hilang karya Otto Sukatmo (2004), dan Bulletin Aneka
Informasi Dieng Plateu Theater Wonosobo yang diterbitkan oleh Kantor
Informasi dan Komunikasi Kabupaten Wonosobo (2005) serta data

monografi penduduk Dataran Tinggi Dieng.
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2) Perekam
Alat perekam yang digunakan penelitian ini adalah kamera foto
untuk mendokumentasikan lokasi penelitian dan alat perekam untuk

merekam pembicaraan atau wawancara dengan masyarakat sekitar.

6. Teknik Validas Data

Ketetapan dan kemantapan data tidak hanya tergantung dari ketetapan
memilih sumber data dan teknik pengumpulan datanya, tetapi juga diperlukan
teknik pengembangan validitas datanya. Validitas data ini merupakan jaminan
bagi kemantapan simpulan dan tafsir makna sebagai hasil penelitian (Sutopo,
2006: 91-92).

Trianggulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi
peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif (Sutopo, 2006: 92).

Validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi
sumber atau data. Patton (dalam Sutopo, 2006: 93) menyatakan bahwa teknik
trianggulasi sumber juga disebut sebagai trianggulasi data. Cara ini
mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data, ia wajib menggunakan
beragam sumber data yang berbeda-beda yang tersedia.

Teknik trianggulasi sumber atau data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggali informasi dari sumber-sumber data yang berbeda jenisnya,
yaitu dari narasumber sebagai informan yaitu Kayum Ahmadi (73), Purwo

Subagiyo (58), Slamet Mustangin (55), Retno Mardiningsih (37), Mustagiem
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(47), Rusbiyanto (49), Farikhun (41), Nur Mujiyanti (44), Zuhriyah (42), Ahmad
Mustofa (28), Usman (75), Sunarti (46), dan Setyo Nugroho (50), dari kondisi
lokasi legenda Kawah Skidang, dari aktivitas dan perilaku masyarakat sekitar
yang tinggal di Dataran Tinggi Dieng, dan dari sumber yang berupa buku, arsip
dan dokumen yang berisi mengenai informasi legenda Kawah Skidang yaitu
buku Dieng Plateu Dataran Tinggi Dieng karya Agus Sugiyanto (2007), buku
Welcome to Wonosobo Beautiful, Misty, dan Misterious yang diterbitkan oleh
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Wonosobo (TT), buku Dieng
Poros Dunia Menguak Jejak Peta Surga yang Hilang karya Otto Sukatmo
(2004), dan Bulletin Aneka Informasi Dieng Plateu Theater Wonosobo yang
diterbitkan oleh Kantor Informasi dan Komunikasi Kabupaten Wonosobo (2005)
serta data monografi penduduk Dataran Tinggi Dieng. Berikut bagan dari teknik

trianggulasi sumber atau data dalam penelitian ini.

Bagan Trianggulas Sumber/Data

/ Wawancara <«— 5 Informan

Data < Content Analysis «—»  Dokumen/arsip

Observasi <«———» Aktivitas/perilaku
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7. Teknik Analisis Data

Proses analisis dalam penelitian kualitatif, secara khusus kegiatannya
dilakukan secara induktif, interaksi dari setiap unit datanya, bersamaan dengan
proses pelaksanaan pengumpulan data, dan dengan proses siklus (Sutopo, 2006:
116-117).

Sifat analisis induktif sangat menekankan pentingnya apa yang
sebenarnya terjadi dan ditemukan di lapangan yang pada dasarnya bersifat
khusus berdasarkan karakteristik konteksnya dalam kondisi alamiah (Sutopo,
2006: 105).

Dalam penelitian ini digunakan model analisis interaktif. Dalam bentuk
ini peneliti tetap bergerak di antara tiga komponen analisis dengan proses
pengumpulan data selama kegiatan pengumpulan data berlangsung. Kemudian
setelah pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak di antara tiga komponen
analisisnya dengan menggunakan waktu yang masih tersisa bagi penelitiannya
(Sutopo, 2006:119).

Miles dan Huberman (dalam Sutopo, 2006: 113) menyatakan bahwa
dalam proses analisis kualitatif , terdapat tiga komponen utama yang harus
benar-benar dipahami oleh setiap peneliti kualitatif. Tiga komponen utama
analisis tersebut adalah (1) Reduksi data, (2) Sajian data, dan (3) Penarikan

kesimpulan serta verifikasinya. Berikut bagan model analisis interaktif.
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Bagan Model Analisis|Interaktif

»
»

Pengumpulan Data

— N

Reduksi Data — Sajian Data

.

Penarikan kesimpulan
atau verifikasi

Miles dan Huberman (dalam Sutopo, 2006: 120)

Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut.
a. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan
melakukan observasi, wawancara mendalam, dan mencatat dokumen dengan
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data
berikutnya (Sutopo, 2006: 66). Dalam penelitian ini pengumpulan data
dilakukan dengan pengamatan secara langsung mengenai tempat atau lokasi
adanya peristiwa yang berkaitan dengan legenda Kawah Skidang dan
dilanjutkan dengan pencarian informasi secara langsung dan mendalam
dengan tokoh masyarakat dan warga sekitar yang menjadi narasumber dalam
penelitian ini. Pengumpulan data dari hasil wawancara disimak dan dicatat

oleh penulis sebagai informasi dalam bentuk transkrip.

38



b. Reduksi data yaitu dapat diartikan sebagai proses seleksi, pemfokusan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ada dalam lapangan
langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan data. Dengan demikian,
reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan tentang kerangka
konseptual wilayah penelitian (Sutopo, 2006: 114). Dalam penelitian ini
reduksi data dilakukan dengan menyempurnakan data kasar dalam bentuk
transkrip untuk diolah kembali sehingga diterapkan pada sekelompok kata
atau paragraf yang telah dicari hubungan atau kaitannya dalam transkrip
mengenai legenda Kawah Skidang.

c. Sajian data yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang memungkinkan
kesimpulan penelitian dilakukan. Dalam pengujian data meliputi berbagai
jenis matrik gambar, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel (Sutopo,
20066: 115). Dalam penelitian ini data-data yang telah dikumpulkan dalam
bentuk transkrip akan diuraikan dalam bentuk laporan.

d. Penarikan kesimpulan. Sejak awal pengumpulan data peneliti harus mengerti
dan tanggap terhadap hal-hal yang ditemui di lapangan dengan menyusun
pola-pola arahan dan sebab akibat (Sutopo, 2006: 116). Dalam penelitian ini
data-data yang telah mengalami pengolahan dan siap disajikan dapat diambil

kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Agar penelitian ini menjadi lebih lengkap dan sistematis maka diperlukan
adanya sistematika penulisan. Penelitian ini terdiri dari lima bab yang dipaparkan
sebagai berikut.

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, landasan teori, dan metode penelitian.
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Bab II Deskripsi Wilayah Penelitian. Bab ini berisi mengenai keadaan
geografis, keadaan demografis, dan struktur sosial budaya.

Bab III Asal-Usul dan Analisis Struktural Legenda Kawah Skidang. Bab ini
berisi asal-usul legenda, mitos rambut gembel, dan analisis struktural legenda
Kawah Skidang.

BAB IV Resepsi dan Fungsi Legenda Kawah Skidang bagi Masyarakat
Dieng Kabupaten Wonosobo. Bab ini berisi tanggapan aktif, tanggapan pasif,
tanggapan positif dan tanggapan negatif masyarakat serta fungsi legenda menurut
William Bascom, yaitu (a) sebagai sistem proyeksi, yakni sebagai alat pencermin
angan-angan suatu kolektif, (b) sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan
lembaga-lembaga kebudayaan, (c) sebagai alat pendidikan anak, (d) sebagai alat
pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat akan selalu dipatuhi anggota
kolektifnya.

BAB V Penutup. Bab ini merupakan bab akhir yang menutup laporan
penelitian ini yang di dalamnya terdapat simpulan, implikasi, dan saran. Pada bagian
akhir dari laporan penelitian ini akan dicantumkankan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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